
 

PERJUANGAN DALAM SISTEM YANG DAMAI 
 

 
 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Manhaj politik yang Kita jalani adalah sikap yang bertanggung jawab. Kita hadir bukan 
sebagai penonton sejarah, tetapi sebagai penjaga dan pembaharu bangsa.  
 
Karena itu, sejak awal Kita menegaskan manhaj perjuangan politik Kita, yang 
diamanatkan gurunda Almarhum Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT 
melapangkan kuburnya dan memperberat timbangan amal jariahnya) yakni prinsip: 
 

al-i‘timād fī an-niẓām as-silmī wa ad-dustūrī wa al-qānūnī — 
(Perjuangan berdasar pada sistem yang damai, konstitusional, dan legal). 

 
Makna prinsip ini jelas dan tegas: perjuangan Kita dilakukan di dalam SISTEM yang 
DAMAI, bukan di luar sistem.  
Kita memilih jalur on the system, bukan jalan pintas yang merusak tatanan negara.  
 
Negara ini dibangun dengan susah-payah dan pengorbanan besar para ulama sebagai 
founding fathers.  Ia tidak boleh dihancurkan atas nama perubahan. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Sistem dan perjuangan yang DAMAI bukanlah anarki.  
Demokrasi bukan kebebasan tanpa tanggung jawab.  
Kritik yang benar tidak memporakporandakan bangunan kebangsaan, dan perubahan 
yang sejati tidak lahir dari kekacauan.  
 
Anarki hanya melahirkan ketakutan, merusak kepercayaan publik, dan membuka ruang 
bagi otoritarianisme baru. 
 
Kita menolak keras cara-cara yang menghalalkan kekerasan, provokasi, dan perusakan 
simbol-simbol negara.  
 
Bukan karena Kita takut pada kekuasaan, tetapi karena Kita bertanggung jawab pada 
masa depan bangsa. KEADILAN tidak akan lahir dari reruntuhan negara. 
 
Kesetiaan Kita pada konstitusi adalah sikap kenegarawanan. Melalui mekanisme 
demokrasi, jalur hukum, parlemen, dan partisipasi publik yang sah,  
Kita memperjuangkan KEADILAN yang menyejahterakan.  
 
 
 
 
 

Serial 3 : ISLAM DAN NEGARA 



 

 
 
 
Sistem boleh dikritik,  
tetapi tidak dihancurkan.  
 
Negara boleh dikoreksi,  
tetapi tidak didelegitimasi. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Sejarah bangsa mengajarkan bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang mampu 
melakukan koreksi DARI DALAM, bukan menghancurkan dari luar.  
 
Kita ingin perubahan yang menguatkan Republik ini,  
bukan melemahkannya; perubahan yang mempersatukan rakyat,  
bukan memecah-belah. 
 
Maka jadilah kader yang tegas dalam prinsip, cerdas dalam strategi, dan dewasa dalam 
cara. Gunakan hak demokrasi dengan bertanggung jawab.  
 
Sampaikan kritik dengan argumentasi, bukan provokasi. Perjuangkan KEADILAN melalui 
institusi, bukan dengan merusak institusi. 
 
Karena sesungguhnya, menjaga negara adalah bagian dari perjuangan, dan 
memperbaiki sistem dari dalam adalah jalan perubahan yang paling bermartabat 
menuju KEADILAN. 
 
Indonesia adalah rumah bersama. 
Sistem yang damai adalah manhaj Kita. 
KEADILAN adalah cita-cita. 
 

 
Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 

(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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